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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the implementation of the jigsaw
cooperative learning model on the Indonesian language learning achievement of
fourth-grade students at UPT SDN 2 Turatea, Jeneponto Regency. This study is a
pre-experimental study with a one-group pretest—posttest design. The subjects were
all 20 fourth-grade students, with a total sampling technique. Data collection
techniques were carried out through written tests, observations, and documentation.
The instruments used were learning outcome tests and student activity observation
sheets. Data analysis techniques included descriptive statistical analysis and
inferential statistics through normality tests, homogeneity tests, and paired sample
t-tests. The results showed that the average pretest score of 54.65 was in the low
and incomplete category, while the average posttest score increased to 85.75 in the
high and complete category. The results of the hypothesis test showed a
significance value of <0.05 so that H, was rejected and H; was accepted. Thus, it
can be concluded that the application of the jigsaw type cooperative learning model
has a significant effect on the Indonesian language learning achievement of fourth
grade students at UPT SDN 2 Turatea, Jeneponto Regency.

Keywords: learning achievement, jigsaw cooperative, learning model, Indonesian
language learning
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap prestasi belajar Bahasa Indonesia
siswa kelas IV UPT SDN 2 Turatea Kabupaten Jeneponto. Penelitian ini merupakan
penelitian pre-eksperimen dengan desain one-group pretest—posttest design.
Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 20 orang, dengan
teknik pengambilan sampel menggunakan sampling total. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui tes tertulis, observasi, dan dokumentasi. Instrumen yang
digunakan berupa tes hasil belajar dan lembar observasi aktivitas siswa. Teknik
analisis data meliputi analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial melalui uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji paired sample t-test. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest sebesar 54,65 berada pada kategori
rendah dan belum tuntas, sedangkan nilai rata-rata posttest meningkat menjadi
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85,75 dengan kategori tinggi dan tuntas. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai
signifikansi < 0,05 sehingga H, ditolak dan H; diterima. Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw

berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa kelas 1V

UPT SDN 2 Turatea Kabupaten Jeneponto.

Kata Kunci: prestasi belajar, model pembelajaran, kooperatif tipe jigsaw,

pembelajaran bahasa indonesia

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan usaha
sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar agar
peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya, baik
dalam aspek spiritual, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, maupun keterampilan yang
diperlukan dalam kehidupan
bermasyarakat. Pendidikan juga
menjadi sarana pewarisan budaya
dari satu generasi ke generasi
berikutnya. Karena sifatnya yang
kompleks dan berkaitan langsung
dengan manusia, pendidikan
melahirkan ilmu pendidikan yang
berfokus pada kajian teori dan
pemikiran ilmiah. Dengan demikian,
pendidikan dan ilmu pendidikan
memiliki hubungan yang erat secara
praktis dan teoretis dalam kehidupan
manusia (Munandar, 2022).

Menurut Purwaningsih (2022),

pendidikan merupakan bagian dari

kehidupan manusia yang dimulai
sejak lahir melalui peran keluarga,
kemudian berlanjut di lembaga
pendidikan dan masyarakat.
Pendidikan sangat penting karena
bertujuan memanusiakan manusia.
Proses pendidikan bukan hanya
tanggung jawab sekolah, tetapi
melibatkan semua unsur yang saling
berperan dan bekerja sama dalam
mendukung keberlangsungan serta
pengembangan pendidikan.
Pembelajaran Bahasa Indonesia
adalah suatu proses perjalanan
panjang yang dilalui oleh setiap siswa
dalam mempelajari bahasa Indonesia
atau bahasa kedua setelah bahasa
Ibu. Adapun kompetensi dalam
Indonesia

pembelajaran  bahasa

meliputi menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis. Fungsi dan
tujuan pembelajaran Bahasa
Indonesia di dalam kedudukannya
sebagai bahasa nasional, bahasa

Indonesia berfungsi yakni sebagai
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lambang kebanggaan kebangsaan,
lambang identitas nasional, alat
pemersatu, serta alat komunikasi
antar daerah dan antarke budayaan
(Mubin & Aryanto, 2024).

Model pembelajaran merupakan
kerangka konseptual yang
menggambarkan prosedur sistematis
dalam mengorganisasi pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan tertentu
serta menjadi pedoman bagi guru
dalam melaksanakan pembelajaran
(Hendracita, 2021).
media visual sangat efektif bagi siswa

Penggunaan

sekolah dasar karena sesuai dengan
karakteristik mereka yang menyukai
gambar, sehingga dapat
meningkatkan motivasi serta
membuat pembelajaran lebih menarik
dan bermakna (Rosmanah, 2019).
Berdasarkan hasil observasi
awal di kelas IV UPT SDN 2 Turatea
Kabupaten Jeneponto, pembelajaran
Bahasa Indonesia masih didominasi
metode konvensional yang berpusat
pada guru. Guru lebih sering
menggunakan ceramah dan
penugasan individu sehingga interaksi
antarsiswa kurang optimal. Akibatnya,
sebagian siswa pasif, kurang
bersemangat, dan mengalami
kesulitan memahami bacaan serta

menyusun kalimat secara runtut. Hal

tersebut berdampak pada rendahnya
hasil belajar yang masih berada di
bawah KKM. Selain itu, suasana
pembelajaran cenderung monoton
dan partisipasi siswa belum merata.
Oleh karena itu, diperlukan model
pembelajaran yang dapat
meningkatkan keaktifan dan kerja
sama siswa.

Maka dari itu

menggunakan model pembelajaran

peneliti

kooperatif tipe jigsaw. Model ini
membagi kelas ke dalam kelompok
heterogen kemudian setiap siswa
diberi bagian materi tertentu untuk
dipelajari terlebih dahulu dalam expert
group; setelah itu setiap siswa kembali
ke home group untuk mengajarkan
bagian yang telah dikuasainya kepada
teman sekelompoknya sehingga
setiap anggota bertanggung jawab
atas keberhasilan kelompok.
Pendekatan ini menekankan
pembelajaran kolaboratif, tanggung
jawab individu, dan peer teaching
yang dapat meningkatkan keterlibatan
siswa dan pemerataan kesempatan
berprestasi di kelas (Pertiwi &
Amaliyah, 2024).

Pentingnya model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw adalah model
belajar yang mendorong siswa untuk

bertanggung jawab pada tugas
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masing masing dan mengajarkan
pada anggota kelompok lainnya,
sehingga mampu saling memahami
antar siswa lainnya. Apabila ditinjau
dari segi konsep pembelajaran
dengan model ini lebih banyak
memuat pada aspek teori-teori
dibandingkan dengan rumus atau
persamaan pada materi yang
diajarkan, jadi siswa dituntut untuk
terlebin dahulu memahami suatu
materi untuk dapat dijadikan sebagai
dasar pengetahuannya (Kahar, 2020).

Model jigsaw juga diharapkan
mampu menciptakan suasana belajar
yang lebih aktif, kolaboratif, dan
menyenangkan. Siswa tidak hanya
menerima informasi dari guru, tetapi
juga saling berbagi pengetahuan dan
pengalaman belajar. Dengan
penerapan model ini, diharapkan
siswa kelas IV UPT SDN 2 Turatea
Kabupaten Jeneponto dapat
meningkatkan kemampuan membaca
5 pemahaman, menyusun paragraf,
serta menumbuhkan sikap saling
menghargai dan bekerja sama dalam
kelompok.

Selain itu, penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
diharapkan dapat menjadi solusi
efektif untuk mengatasi permasalahan

rendahnya prestasi belajar Bahasa

Indonesia yang ditemukan pada

observasi awal.

B. Metode Penelitian

Pada Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian
eksperimen yang digunakan adalah
Pre Eksperimen dengan desain One
Group Pretest Posttest Design,
sehingga penelitian ini  hanya
menggunakan satu kelas eksperimen
dan tidak menggunakan kelas kontrol.
Adapun populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas IV UPT
SDN 2 Turatea pada tahun ajaran
2025/2026 dengan jumlah 20 siswa.
Karena jumlah populasi relatif kecil,
seluruh populasi dijadikan sebagai
sampel penelitian (sampling total),
sehingga jumlah sampel sebanyak 20

siswa.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, maka diperoleh
data-data yang telah dikumpulkan
melalui instrument tes sehingga dapat
diketahui hasil belajar siswa sebelum
diberikan perlakuan (pretest). Data
hasil belajar siswa kelas IV UPT SDN
2 Turatea dapat dilihat pada tabel
berikut ini:
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Tabel 4. 1 Statistik Hasil
Pengetahuan Siswa Pretest dan

Posttest
No Statistik Nilai Nilai
Pretest Posttest
1. Skor 100 100
Ideal
2. Range 45 22
3. Nilai 40 76
Terendah
4. Nilai 85 98
tertinggi
5. Nilai 150.450 57.145
Variasi
6. Nilai 54.65 85.75
Rata-rata
(Mean)
7. Standar 12.266 7.559
Deviasi

Pada tabel 4.1 diatas dapat
dilihat

pengetahuan 20 siswa pada pretest

bahwa statistik hasil
dan posttest dengan skor ideal 100.
Pada pretest, rata-rata nilai sebesar
54,65 dengan nilai terendah 40 dan
tertinggi 85 (range 45). Nilai variasi
150,450 dan standar deviasi 12,266
menunjukkan kemampuan awal siswa

masih beragam dan belum merata.

Setelah diberikan perlakuan
pembelajaran, rata-rata  posttest
meningkat menjadi  85,75. Nilai

terendah naik menjadi 76 dan tertinggi
98

menjadi 57,145 dan standar deviasi

(range 22). Variasi menurun
menjadi 7,559, yang menunjukkan

hasil belajar lebih homogen.

Dengan demikian, pembelajaran
yang diterapkan efektif meningkatkan
rata-rata nilai sekaligus memeratakan
pemahaman siswa.

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi dan

Persentase Skor Hasil Pengetahuan
Siswa Pretest dan Posttest

Interval Kategori Pretest Posttest

Frekuensi % Frekuensi %

0-64 Sangat 16 80 0 0
Rendah

65-74 Rendah 2 10 0 0

75-84 Sedang 1 5 10 50

85-94 Tinggi 1 5 6 30

95-100 Sangat 0 0 4 20
Tinggi

Jumlah 20 100 20 100

Berdasarkan Tabel 4.2, hasil

pretest menunjukkan sebagian besar
siswa berada pada kategori sangat
rendah, yaitu 16 siswa (80%), 2 siswa
(10%) kategori rendah, serta masing-
masing 1 siswa (5%) kategori sedang dan
tinggi. Tidak ada siswa pada kategori
sangat tinggi (0%). Hal ini menunjukkan
bahwa hasil pengetahuan siswa sebelum
penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw masih tergolong
rendah.

Setelah penerapan (posttest),
terjadi peningkatan signifikan. Tidak
ada lagi siswa pada kategori sangat
rendah dan rendah (0%). Sebanyak
10 siswa (50%) berada pada kategori
sedang, 6 siswa (30%) kategori tinggi,
dan 4 siswa (20%) kategori sangat
tinggi.
pengetahuan

Dengan demikian, hasil

siswa setelah
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penerapan model jigsaw berada pada

kategori tinggi.

Tabel 4. 3 Deskriptif Ketuntasan

Hasil Pengetahuan Pretest dan

Posttest
Pretest Posttest
Nilai Kategori
Frekuensi % Frekuensi %
0-74 Tidak 18 90 0 0
Tuntas

75- Tuntas 2 10 20 100
100

Jumlah 20 100 20 100

Berdasarkan Tabel 4.3, hasil
pretest menunjukkan bahwa secara
umum siswa belum mencapai kriteria
ketuntasan, baik secara individual
maupun klasikal. Sebanyak 18 siswa
(90%) memperoleh nilai 0-74 sehingga
belum tuntas, dan hanya 2 siswa (10%)
yang mencapai kategori tuntas.

Sebaliknya, hasil posttest
menunjukkan peningkatan signifikan.
Seluruh siswa, yaitu 20 orang (100%),
memperoleh nilai 75-100 sehingga
dinyatakan tuntas secara individual
dan klasikal.

Dengan demikian, penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw efektif dalam meningkatkan
hasil pengetahuan siswa kelas IV UPT

SDN 2 Turatea.

Tabel 4. 4 Hasil Uji Normalitas Data

Nilai Pretest dan Posttest

Statistik Signifikansi

(Sig.)
Pretest Hasil 0.913 0.074
Belajar
Posttest 0.885 0.022
Hasil Belajar

Berdasarkan hasil uji normalitas
data pretest dan posttest hasil belajar
siswa dengan jumlah sampel sebanyak
20 peserta didik, diperoleh bahwa data
pretest memiliki nilai signifikansi pada uiji
Shapiro-Wilk  sebesar 0,074. Nilai
tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa data pretest
berdistribusi normal dan memenuhi
asumsi untuk dilakukan uji statistik
parametrik.

Sementara itu, data posttest
menunjukkan nilai signifikansi pada uji
Shapiro—Wilk sebesar 0,022,
sehingga data posttest dinyatakan
berdistribusi normal dan layak
digunakan dalam analisis selanjutnya
pada tahap pengujian hipotesis
penelitian.

74



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

Tabel 4. 5 Hasil Uji Homogenitas

Data Pretest dan Posttest

Signifikansi
(Sig.)
Based on
Pretest
retest dan 133
Posttest Mean
Berdasarkan hasil uji

homogenitas yang disajikan pada
tabel 4.5 diperoleh nilai signifikansi
(Sig.) 0,133. Nilai signifikansi tersebut
lebih besar dari signifikansi yang
ditetapkan, yaitu 0,05 (0,133 > 0,05).
Dapat disimpulkan bahwa data pretest
dan posttest memiliki varians yang
homogen sehingga memenuhi syarat
untuk  dilakukan  uji  hipotesis
menggunakan uji parametrik, yaitu uji
paired sample t-test untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar siswa
sebelum dan sesudah penerapan
pembelajaran.

Tabel 4. 2 Hasil Uji Hipotesis Data

Pretest dan Posttest
Paired Sample Test

Mean Std. Sig. (2-

Deviation  tailed)

Prestest
dan -31.10000 10.06767 <001

posttest

Berdasarkan uji hipotesis pada
Tabel 4.6 menggunakan Paired Sample t-
Test, diperoleh rata-rata selisih (mean)
pretest dan posttest sebesar —31,10. Nilai
negatif menunjukkan bahwa nilai posttest
lebih tinggi daripada pretest, sehingga
terjadi peningkatan hasil belajar. Standar
deviasi 10,07 menunjukkan adanya
variasi peningkatan antar siswa.

Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) <
0,001 lebih kecil dari 0,05, sehingga
perbedaan tersebut signifikan secara
statistik. Dengan demikian, H, ditolak
dan H; diterima.

Disimpulkan  bahwa  model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
berpengaruh

signifikan  terhadap

peningkatan hasil belajar siswa.

Pembahasan

Berdasarkan nilai hasil analisis pretest
dan nilai hasil analisis posttest
menunjukkan  bahwa  penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw pada siswa kelas IV UPT SDN
2 Turatea memiliki pengaruh nilai
yang signifikan. Hal ini ditunjukkan
dari hasil pengetahuan siswa sebelum
menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw masuk ke dalam
kategori rendah. Sedangkan hasil
pengetahuan siswa setelah

menerapkan model pembelajaran
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kooperatif tipe jigsaw masuk ke dalam
kategori tinggi.
Berdasarkan  hasil  analisis
statistik deskriptif, diketahui bahwa
nilai rata-rata hasil belajar siswa pada
tahap pretest adalah sebesar 54,65.
Nilai ini menunjukkan bahwa secara
umum kemampuan awal siswa dalam
memahami materi teks deskripsi
masih berada pada kategori rendah.
Hal ini juga didukung oleh nilai
terendah pretest sebesar 40 dan nilai
tertinggi sebesar 85, dengan rentang
nilai sebesar 45. Rentang nilai yang
cukup besar tersebut menunjukkan
adanya perbedaan kemampuan awal
yang cukup mencolok antar siswa.
Selain itu, nilai standar deviasi
sebesar 12,266 mengindikasikan
bahwa penyebaran nilai siswa pada
tahap pretest masih relatif luas,
sehingga tingkat pemahaman siswa
terhadap materi belum merata.
Setelah diberikan perlakuan
berupa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw,
hasil posttest menunjukkan
peningkatan yang sangat signifikan.
Nilai  rata-rata  posttest siswa
meningkat menjadi 85,75, yang
berada pada kategori tinggi. Nilai
terendah  pada  posttest juga
mengalami peningkatan menjadi 76,

sedangkan nilai tertinggi mencapai 98,
dengan rentang nilai yang menyempit
menjadi 22. Rentang nilai ini
menunjukkan bahwa kesenjangan
kemampuan antar siswa semakin
berkurang setelah proses
pembelajaran berlangsung.
Penurunan nilai standar deviasi dari
12,266 pada pretest menjadi 7,559
pada posttest juga menunjukkan
bahwa hasil belajar siswa menjadi
lebin homogen, sehingga dapat
dikatakan bahwa pembelajaran yang
diterapkan tidak hanya meningkatkan
nilai rata-rata, tetapi juga meratakan
pemahaman siswa.

Jika ditinjau berdasarkan
distribusi kategori hasil belajar, pada
tahap pretest sebagian besar siswa
berada pada kategori sangat rendah
dan rendah. Sebanyak 80% siswa
berada pada kategori sangat rendah
dan 10% berada pada kategori
rendah, sementara hanya sebagian
kecil siswa yang berada pada kategori
sedang dan tinggi. Kondisi ini
menunjukkan bahwa sebelum
perlakuan, sebagian besar siswa
belum menguasai materi teks
deskripsi dengan baik. Sebaliknya,
pada tahap posttest tidak terdapat lagi
siswa yang berada pada kategori

sangat rendah maupun rendah.
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Sebanyak 50% siswa berada pada
kategori sedang, 30% pada kategori
tinggi, dan 20% pada kategori sangat
tinggi. Perubahan distribusi ini
menunjukkan  bahwa  penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw mampu meningkatkan hasil
belajar siswa secara signifikan.
Ditinjau dari aspek ketuntasan
belajar, hasil pretest menunjukkan
bahwa hanya 10% siswa yang
mencapai ketuntasan belajar,
sedangkan 90% siswa belum tuntas.
Setelah

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw,

penerapan model

seluruh siswa atau 100% mencapai
ketuntasan belajar pada tahap
posttest. Hal ini menunjukkan bahwa
secara klasikal hasil belajar siswa
telah mencapai ketuntasan yang
ditetapkan oleh sekolah.

Sebelum dilakukan uji hipotesis,
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat
analisis. Hasil uji normalitas
menggunakan metode Shapiro—Wilk
menunjukkan bahwa data pretest dan
posttest berdistribusi normal karena
nilai signifikansi yang diperoleh lebih
besar dari 0,05. Selanjutnya, hasil uji
homogenitas  menunjukkan  nilai
signifikansi sebesar 0,133, yang juga
lebih besar dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data memiliki

varians yang homogen. Dengan
terpenuhinya kedua syarat tersebut,
maka analisis dilanjutkan dengan uji
hipotesis menggunakan paired
sample t-test.

Hasil uji hipotesis menunjukkan
nilai signifikansi sebesar < 0,001, yang
lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05.
Selain itu, nilai rata-rata selisih antara
pretest dan posttest sebesar -31,10
menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan hasil belajar yang
signifikan setelah penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.
Dengan demikian, hipotesis nol (H,)
ditolak dan hipotesis alternatif (H,)
diterima, yang berarti bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw terhadap prestasi belajar
Bahasa Indonesia siswa kelas IV UPT
SDN 2 Turatea.

Pada saat pembelajaran
berlangsung di kelas tanpa penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw, siswa terlihat kurang aktif dan
kurang menikmati proses
pembelajaran. Mereka hanya belajar
secara monoton, dimana siswa hanya
melakukan kegiatan belajar dengan
cara yang Dberulang-ulang tanpa
adanya variasi, dan cenderung

membosankan. Sehingga tak jarang
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siswa aktif berbicara dalam proses
pembelajaran yang dapat
berpengaruh pada hasil pretest siswa
yang rendah.

Lain halnya setelah penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw di kelas, siswa terlihat lebih
antusias dan bersemangat dalam
mengikuti  pembelajaran.  Melalui
pembagian peran dalam kelompok
asal dan kelompok ahli, setiap siswa
memiliki tanggung jawab untuk
mempelajari  dan  menyampaikan
materi kepada teman sekelompoknya.
Hal ini membuat siswa lebih aktif,
fokus, dan termotivasi dalam
memahami materi yang dipelajari.
Siswa memperhatikan penjelasan
materi dengan sungguh-sungguh
karena merasa memiliki peran penting
dalam keberhasilan kelompoknya.
Peningkatan hasil belajar siswa tidak
terlepas dari penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
yang mendorong keterlibatan akitif,
kerja sama, serta interaksi antarsiswa
selama proses pembelajaran. Model
ini mampu menarik perhatian siswa
dan meningkatkan fokus Dbelajar
karena materi disajikan secara
kolaboratif dan sesuai dengan

karakteristik belajar siswa.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan maka dapat disimpulkan
bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap prestasi belajar Bahasa
Indonesia siswa kelas IV UPT SDN 2
Turatea Kabupaten Jeneponto. Hal ini
dibuktikan
peningkatan nilai rata-rata hasil

dengan adanya
belajar siswa setelah diterapkan
model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw. Nilai rata-rata pretest yang
semula berada pada kategori rendah
mengalami  peningkatan = menjadi
kategori tinggi pada hasil posttest.
Selain itu, hasil uji hipotesis
menggunakan paired sample t-test
menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-
tailed) < 0,05, sehingga hipotesis nol
(Ho) ditolak dan hipotesis alternatif
(H,) diterima. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
terhadap prestasi belajar Bahasa
Indonesia siswa kelas IV UPT SDN 2
Turatea Kabupaten Jeneponto. Model
pembelajaran ini mampu
meningkatkan keaktifan, kerja sama,
serta pemahaman siswa terhadap

materi teks deskripsi, yang
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berdampak positif pada peningkatan

prestasi belajar secara keseluruhan.
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